Jurnal MIPA dan Pembelajarannya, 4(11), 2024

ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-LKPD
BERBASIS ECOPRENEURSHIP PADATOPIK ENERGI
TERBARUKAN UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU PEDULLI
LINGKUNGAN SISWA SMA

M Teja Sakti', Emiliannur2

'Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Padang, Padang, Indonesia
2Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Padang, Padang, Indonesia
*Corresponding author, email: 'tejasakti3@gmail.com, 2emiliannur@fmipa.unp.ac.id,

doi: 10.17977/um067.v4.i111.2024 .4

Kata kunci Keywords Abstract

E-LKPD Environmental problems are increasingly urgent to be addressed, considering their
Ecopreneurship broad impact on ecosystems and human life. Environmentally friendly behavior
Pro Environmental Behavior that s not instilled from an early age will cause more environmental problems. One

group that has a strategic role in environmental problems is students. Students
often show ignorance towards the environment, which is reflected in their behavior
of throwing rubbish carelessly in the school environment. One of the reasons is that
teaching materials do not direct students to pay attention to the fact that there is
waste that can be processed and has economic value while also overcoming
environmental problems. Teaching materials that support this problem are
Ecopreneurship-based E-LKPD. The type of research used is development research
with a plomp model that uses preliminary analysis. This research aims to describe
the results of analyzing the needs for developing ecopreneurship-based digital
teaching materials. The subjects of this research were two physics teachers and 64
students of SMAN 1 Candung. Data was collected using a questionnaire and
analyzed to conclude. The conclusions of this research indicate that 1) digital
materials have not been used for learning, and 2) there is a need to develop
ecopreneurship-based teaching materials to support student project assignments.

1. Pendahuluan

Permasalahan lingkungan semakin hari semakin mendesak untuk ditangani, mengingat
dampaknya yang luas terhadap ekosistem dan kehidupan manusia. Perilaku ramah lingkungan yang
tidak ditanamkan sejak dini akan menimbulkan lebih banyak permasalahan lingkungan
(Kusumawati, 2023), adapun permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini yaitu sampah
Berdasarkan data dari Badan sistem informasi pengolahan sampah nasional, diperkirakan timbulan
sampah harian menurut kabupaten/kota di Sumbar mencapai 684,103,63 ton pada tahun 2023.

Sampah masih jadi tantangan bagi masyarakat indonesia, upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kepedulian terhadap lingkungan masih menghadapi berbagai hadangan. Salah satu kelompok
yang memiliki peran strategis dalam upaya ini adalah siswa, karena siswa generasi penerus yang
melanjutkan mewarisi dan mengelola sumber daya alam di masa depan (Ulinuha & Man, 2024).
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan di kalangan siswa masih
relatif rendah. Seperti yang diketahui di sekolah sudah menyediakan tempat sampah disetiap sudut
kelas, tapi masih ditemukan kemasan bekas makanan yang masih berserakan di lingkungan sekolah.

Banyak siswa yang belum memiliki sikap peduli lingkungan dan pemahaman yang
komprehensif mengenai isu-isu lingkungan dan dampak negatif dari perilaku yang tidak ramah
lingkungan (Adela & Permana, 2020). Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan bagaimana
mengelolah dan kurangnya sosialisasi serta informasi yang siswa terima baik dari sekolah maupun
dari lingkungan keluarga. Meskipun ada beberapa materi lingkungan hidup yang diajarkan di
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sekolah, implementasi dan penekanan pada aspek ini sering kali kurang memadai. Pendidikan
lingkungan sering kali hanya menjadi bagian kecil dari kurikulum, tanpa integrasi yang mendalam
dan berkelanjutan dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari dan kurangnya contoh dari orang
dewasa yang ada di sekolah seperti ibuk kantin yang membuang minyak jelantah kesaluran air
(Efendi, 2020). Padahan limbah minyak jelantah tersebut bisa dimanfaatkan dalam berwirausaha.

Nyatanya minat berwirausaha siswa masih rendah, dalam temuan Helena & Supriyadi, (2019).
ditemukan bahwa sebesar 10% siswa yang berminat berwirausaha. Hal ini sejalan dengan temuan Costa,
(2024) yang juga menemukan minat berwirausaha masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya minat
berwirausaha siswa adalah kurangnya bahan ajar yang mendorong sikap wirausaha. Bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran belum mengarahkan siswa untuk berwirausaha salah satu contohnya
siswa belum memperhatikan bahwa ada limbah yang bisa diolah dan punya nilai ekonomis sekaligus
mengatasi permasalahan lingkungan (Mawardi et al., 2023).

Bahan ajar merupakan suatu bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, bahan
ajar dapat berupa buku bacaan, modul dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Bahan ajar dapat
membuat pengalaman belajar yang holistik dan relevan bagi siswa SMA/MA, dengan memanfaatkan
LKPD, diharapkan siswa dapat belajar mandiri dan meningkatkan minat siswa terhadap
pembelajaran fisika tentang permasalahan lingkungan. Kelebihan dari LKPD ini yaitu sistem
pembelajaran akan lebih fokus ke siswa dan LKPD juga dilengkapi dengan penjelasan materi yang
kontekstual, gambar-gambar, dan berwarna (Ketut Sri Puji Wahyuni et al., 2021).

Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi bahan ajar yang digunakan hendaknya juga
berkembang. Bahan ajar berbentuk LKPD yang disajikan kepada peserta didik hendaklah
memanfaatkan kemajuan teknologi karena seiring berkembangnya teknologi maka bahan ajar yang
digunakan harus ikut berkembang juga. LKPD yang digunakan sebagai bahan ajar perlu
dikembangkan menjadi Elektronik LKPD (Lathifah et al.,, 2021). Perbedaan antara LKPD elektronik
dan LKPD cetak adalah E-LKPD bersifat interaktif dengan sistem operasi tertentu yang
memungkinkan adanya umpan balik langsung dan dapat mencakup audio, video, dan animasi,
sehingga lebih menarik secara visual. Sebaliknya LKPD yang dicetak tidak dapat mencapai hal
tersebut dan mudah robek atau rusak, terlebih lagi gambar yang digunakan adalah gambar dua
dimensi sehingga kurang menarik secara visual dan kurang menarik menawarkan daya tarik apa pun
kepada siswa. Anda dapat merespons satu sama lain (Herlina et al., 2023).

Energi yang berasal dari sumber alam yang dapat diperbarui secara terus-menerus disebut
dengan energi terbarukan (Dwisari etal., 2023). Sumber-sumber energi terbarukan biasanya seperti
angin, air, sinar matahari dan panas bumi,atau yang berasal dari alam, sumber energi ini dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan energi tanpa menguras sumber daya secara permanen.
keuntungan utama dari energi terbarukan adalah bahwa sumber-sumber ini dapat diperbaharui
secara alami dan tidak menghasilkan emisi karbon secara signifikan, sehingga lebih ramah
lingkungan dibandingkan dengan sumber energi fosil. Penggunaan energi terbarukan juga dapat
membantu mengurangi ketergantungan pada sumber energi non-daur ulang dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan (Azzahra et al., 2022).

Pada dasarnya energi terbarukan dapat di manfaatkan siswa untuk mengidentifikasi peluang
bisnis baru, menciptakan inovasi, dan berkontribusi pada transisi menuju sumber energi yang lebih
berkelanjutan (Alfarizi, 2023). pembahasan energi terbarukan dalam konteks kewirausahaan dapat
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan teknologi dan ekonomi secara keseluruhan.
Materi energi terbarukan ini menghasilkan produk yang memiliki nilai jual atau memberikan
peluang entrepreneurship. Menurut (Afifandasari & Subiyantoro, 2022) bahwa pendidikan
entrepreneur adalah satu konsep pendidikan yang memberikan semangat pada peserta didik untuk
kreatif dan inovatif dalam mengerjakan sesuatu hal.

Dalam konteks ini, penting untuk terus mengembangkan metode pembelajaran yang tidak
hanya memfasilitasi pemahaman konsep akademik, tetapi juga mendorong pengembangan
keterampilan praktis dan kreativitas siswa.Rephrase Salah satu cara yang inovatif adalah dengan
memasukkan konsep kewirausahaan ke dalam pembelajaran. ecopreneurship diartikan sebagai
usaha individu untuk menghasilkan karya yang bernilai jual dengan cara yang kreatif dan inovatif
dengan tujuan memberi manfaat bagi orang lain dan memperluas kesempatan kerja (Pelipa &
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Marganingsih, 2020). Entrepreneurship terbagi atas beberapa jenis salah satunya Ecopreneurship,
ecopreneurship sendiri memiliki tujuan untuk memberikan siswa pemahaman dan keterampilan
yang lebih luas selain hanya fokus pada aspek teoritis atau akademis semata. Dalam konteks
pendidikan, Ecopreneurship mengintegrasikan prinsip-prinsip dan konsep-konsep kewirausahaan
yang berfokus kepada aspek kelesterian lingkungan (Prasetyo et al., 2023).

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Development Research)
dengan model plomp yang mengunakan analisi awal (Preliminary Research). Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online kepada guru dan siswa menggunakan Google
Forms. Pengumpulan data dilakukan dari guru dan siswa Fase E Kelas X SMAN 1 Candung. Survei
guru dirancang untuk mengetahui proses pembelajaran guru, materi yang guru gunakan, dan
kebutuhan guru akan materi. Saat ini survei siswa digunakan untuk menggambarkan pengalaman
belajar dan alat pembelajaran yang digunakan guru untuk pembelajaran. Survei siswa juga memuat
pendapat tentang perlunya bahan pembelajaran digital berdasarkan model pembelajaran
Ecopreneurship.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil data yang penelitian peroleh didapat melalui angket wawancara guru yang dilakukan
kepada 2 orang guru fisika dan dilakukan juga terhadap 64 orang Siswa kelas X Fase E SMAN 1
Candung untuk menjawab kuisioner siswa. Hasil wawancara dengan guru menggunakan pertanyaan
singkat dan untuk siswa dikirim melalui google form. Diperoleh bahwa dari 2 guru SMAN 1 Candung
yang melakukan wawancara, keduanya merupakan guru yang sudah mengajar lebih dari 10 tahun,
Lihat Tabel 1 untuk pernyataan yang dilaksanakan dan jawaban yang digunakan oleh guru.

Tabel 1 Hasil analisis Kebutuhan guru terhadap bahan ajar digital

No Pertanyaan Jawaban

1 Bapak/Ibuk mengunakan bahan ajar yang bervariasi selama Guru sudah mengunakan bahan ajar bervariasi untuk
pembelajaran fisika pembelajarn

2 Bahan ajar yang digunakan Bapak/Ibu berupa bahan ajar cetak ~ 50% Guru sudah mengunakan bahan ajar digital yaitu

E-Modul

3 Bapak/Ibuk mengunakan bahan ajar lembar kerja peserta 50% Guru mengunakan bahan ajar yang dibuat sendiri
didik (LKPD) yang dibuat sendiri

4 Bapak/Ibu pernah mengunakan bahan ajar digital (E-LKPD) Guru tidak ada mengunakan bahan ajar LKPD
dalam pembelajaran fisika elektronik dalam pembelajaran

5 Bapak/Ibu memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari Guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa
sumber belajar lain untuk mencari sumber belajar lain

6 Bapak/Ibu hanya mengunakan bahan ajar yang disediakan 50% Guru sudah mengunakan bahan ajar dari luar
sekolah berupa E Modul

7 Bapak/Ibu membutuhkan pengembangan bahan ajar digital Guru membutuhkan pengembangan bahan ajar digital
pada materi fisika untuk menambah wawasan siswa pada pembelajaran

8 Bapak/Ibu pernah mengembangkan bahan ajar digital berbasis ~ Guru belum pernah mengembangkan bahan ajar
model pembelajaran tertentu digital
Bapak/Ibu pernah mengembangkan bahan ajar digital yang 50% Guru pernah mengembangkan bahan ajar digital

9 dapat digunakan siswa melalui smartphone/computer yang dapat digunakan siswa melalui

smartphone/compoter

10 Bapak/Ibu pernah mengenal bahan ajar digital (E-LKPD) Guru belum pernah mengenal bahan ajar berbasis
berbasis Ecopreneurship Ecopreneurship

11 Bapak/Ibu mendukung pengembangan bahan ajar digital (E- Guru mendukung dilakukan pengembangan bahan ajar
LKPD) berbasis Ecopreneurship digital berbasis Ecopreneurship

12 Bapak/Ibu pernah menerapkan bahan ajar digital(E-LKPD) Guru belum pernah menerapkan bahan ajar digital
berbasis Ecopreneurship berbasis Ecopreneurship

Bersasarkan Tabel 1. Guru sudah mengunakan bahan ajar bervariasi dalam pembelajaran
Selama proses pembelajaran, guru membekali siswa dengan materi pembelajaran modul ajar baik
versi cetak maupun elektronik. Menurut guru, siswa dapat meningkatkan keterampilannya dengan
menggunakan bahan ajar. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Santana (2019) yang
menunjukkan respon positif dari pengguna bahan ajar digital Namun, meminta pendapat guru
mengenai buku pedoman siswa yang disediakan masih kurang menarik dan mungkin tidak cocok
untuk semua gaya belajar siswa. Selain itu, buku pegangan siswa masih belum memuat informasi
kontekstual dan belum terlihat menarik. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam materi yang
digunakan oleh guru.
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Guru sudah menerapkan model pembelajaran yang memberikan materi pembelajaran kepada
siswa dalam bentuk modul elektronik. Namun bahan ajar tersebut kurang mampu meningkatkan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan tugas proyek yang ditetapkan.Berdasarkan observasi pada
materi energi terbarukan, guru menyuruh siswa membuat produk berupa lilin aroma terapi. Namun
guru mengeluhkan produk yang dihasilkan belum maksimal, seperti dalam proses pemanasan
minyak jelantah yang kelamaan mengakibatkan minyak terbakat, dan pencampuran pewarnaan lilin
yang tidak merata dengan lilin tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan belum adanya LKPD
sebagai panduan belajar bagi siswa. Sesuai dengan Mala dkk (2019) yang menyatakan LKPD
mempunyai dampak yang signifikan terhadap pemikiran siswa pada materi energi terbarukan.
sehingga guru mendukung pembuatan E-LKPD untuk meningkatkan pembelajaran terutama
berbasis ecopreneurship.

Hasil analisis dari 64 siswa SMAN 1 Candung terhadap bahan ajar digital berbasisi
ecopreneurship. Siswa diberikan angket dalam google from tentang pembelajaran dan bahan ajar

yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran. Lihat Tabel 2 untuk hasil analisis kebutuhan siswa

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa terhadap Bahan Ajar Digital

NO Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

1 89% Siswa menggunakan bahan ajar cetak (Buku) Selama pembelajaran fisika.

2 85,9% Siswa menyatakan sistem pembelajaran dikelas masih lebih dominan teacher centered

3 93% Siswa menyatakan pembelajaran fisika akan lebih menarik jika menggunakan bahan ajar digital (E-
Lkpd)

4 98,4% siswa menyatakan membutuhkan bahan ajar digital(E-LKPD) yang dapat diakses mengunakan
smartphone/computer.

5 92,9% Siswa mendukung dikembangkan E-LKPD pada energi terbarukan.

6 94,5% Siswa mendukung adanya E-LKPD energi terbarukan berbasis Ecopreneurship.

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki sumber belajar. Namun hanya 89% yang
menggunakan bahan cetakan. Siswa kesulitan memahami sumber belajar yang digunakannya,
terutama buku teks yang disediakan oleh gurunya. Keadaan ini menunjukkan perlunya
pengembangan materi digital untuk menunjang pembelajaran siswa di SMA 1 Candung. Berdasarkan
temuan penelitian Putra (2021) bahwa materi digital efektif mendukung proses pembelajaran, maka
dapat disimpulkan bahwa materi digital tersebut membantu siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran. 93% siswa menyatakan belajar fisika menggunakan bahan pembelajaran digital (E-
Lkpd).

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan pada pembelajaran fisika selama PLK di SMA N 1
Candung yang dipelajari siswa lebih cendrung pemahaman konsep saja. Sehingga itu siswa tidak
dapat mengidentifikasi pembelajaran dengan baik. Penyebab siswa tidak dapat mengidentifikasi
pembelajaran ini karena sistem pembelajaran fisika yang teacher centered. Sebanyak 85.9% siswa
menyatakan sistem pembelajaran di kelas masih lebih dominan ke guru atau teacher centered
sehingga siswa merasa bosan dan kurang termotivasi terhadap pembelajaran. Hal ini selaras dengan
temuan penelitian Cahya, (2020) yang menyatakan pembelajaran teacher centered berpengaruh
terhadap pembelajaran.

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan ke SMA N 1 Candung berupa wawancara guru,
menyebarkan angket kebutuhan guru, dan angket kebutuhan siswa. Dari hasil wawancara dan
angket kebutuhan guru maka didapatkan hasil bahwa guru masih mengunakan bahan ajar cetak yang
disediakan sekolah dan belum pernah mangunakan bahan ajar berupa Modul dan LKPD digital. Guru
membutuhkan dan mendukung pembuatan E-LKPD dalam pembelajaran fisika. Sebanyak 98.4%
siswa membutuhkan bahan ajar digital E-LKPD yang dapat diakses menggunakan
smartphone/computer. Sesuai dengan penelitian (Rachmaningsih & Purnomo, 2024) yang
menyatakan E-LKPD yang diakses mengunakan smartphone/computer dapat membantu siswa untuk
bisa melaksanakan pembelajaran dimanapun dan kapanpun.

Berdasarkan observasi pada materi energi terbarukan, siswa membuat produk berupa lilin
aroma terapi. produk yang dihasilkan belum maksimal. Hal ini kemungkinan disebabkan belum
adanya LKPD sebagai panduan belajar bagi siswa. Hasil observasi tersebut juga didukung oleh hasil
angket, dimana 92,9% siswa mendukung dikembangkan E-LKPD pada energi terbarukan. Selain itu
sebanyak 94.5% siswa juga mendukung adanya E-LKPD energi terbarukan berbasisis ecopreneurship
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ini untuk meningkatkan pembelajaran. Ecopreneurship dapat dimasukan ke dalam berbagai mata
pelajaran, yaitu dalam pembelajaran fisika. Melibatkan konsep-konsep kewirausahaan dalam
pembelajaran fisika dapat memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih holistik dan relevan
dengan dunia nyata (Wahyuni & Widiarti, 2014). Pentingnya menggabungkan entrepreneurship
dengan pembelajaran fisika menjadi lebih menonjol seiring dengan perubahan dinamika dunia kerja
dan tuntutan pasar yang semakin kompleks. Siswa tidak hanya perlu memahami konsep fisika secara
teoritis, tetapi juga harus dilatih untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks kehidupan
nyata seperti sikap peduli terhadap permasalahan lingkungan. Ecopreneurship memberikan
landasan yang kokoh untuk mencapai tujuan ini. Dalam kaitannya dengan relevansi kontekstual,
integrasi ecopreneurship dalam pembelajaran fisika memberikan gambaran nyata tentang
bagaimana konsep fisika dapat diterapkan dalam situasi bisnis dan kehidupan sehari-hari (Fajar &
Abidin, 2020).

Dengan adanya penerapan Ecopreneurship menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis dan terlibat, siswa tidak hanya menjadi penonton dalam pembelajaran, melainkan aktor
yang berperan dalam menciptakan ide, memecahkan masalah, dan mengembangkan konsep secara
kreatif (Suryaningsih & Aripin, 2020). Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga
mengembangkan keterampilan esensial siswa seperti kreativitas, inisiatif, dan sistem keterampilan
berpikir kritis

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang dilakukan bahwa guru dan siswa sepakat bahwa
materi pembelajaran digital diperlukan untuk pembelajaran mandiri dan pembelajaran di kelas.
Seluruh guru sepakat bahwa perlu adanya materi pembelajaran digital berbasis ecopreneurship.
Hampir semua siswa membutuhkan materi digital untuk kelas dan belajar mandiri. Penelitian ini
merupakan penyelidikan awal untuk mengetahui perlunya pengembangan produk. Penelitian ini
perlu dilanjutkan ke tahap pengembangan, karena hasil penelitian menunjukkan perlunya bahan ajar
digital berbasis ecopreneurship.
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